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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia, dengan lebih dari 270 juta jiwa. Meskipun negara ini
mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir, masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial-ekonomi tetap menjadi
tantangan besar yang belum sepenuhnya teratasi. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), meskipun angka kemiskinan secara nasional terus menurun
dari 10,19% pada 2020 menjadi 8,57% pada 2024, kesenjangan kesejahteraan
masih cukup tinggi. Hal ini juga tercermin dalam Indeks Gini nasional yang
berada pada angka 0,381 di tahun 2024, menunjukkan distribusi pendapatan

yang belum merata. Berikut Tabel yan menunjukan indeks gini di indonesia

dan provinsi Banten (BPS, 2025)

PENDAHULUAN

Tabel 11

Indeks Gini Nasional

Tahun | Nasional | Provinsi Banten
2020 | 0,385% 0,365%
2021 | 0,384% 0,363%
2022 | 0,381% 0,377%
2023 | 0,388% 0,368%
2024 | 0,381% 0,359%

Sumber: BPS Indonesia

Indeks Gini pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa distribusi pendapatan
di Indonesia masih belum merata. Secara nasional, angka Indeks Gini relatif

stabil di kisaran 0,38 yang menandakan ketimpangan pada kategori sedang,




dengan nilai tertinggi pada 2023 sebesar 0,388 dan terendah pada 2022 serta
2024 sebesar 0,381. Sementara itu, Indeks Gini di Provinsi Banten cenderung
lebih rendah dibandingkan nasional, yang berarti distribusi pendapatan di
daerah ini relatif lebih merata. Nilai Indeks Gini Banten sempat mengalami
peningkatan cukup signifikan pada 2022 yaitu 0,377, namun kemudian
menurun kembali hingga mencapai titik terendah sebesar 0,359 pada 2024.
Artinya, meskipun tidak berada pada tingkat ketimpangan yang ekstrem,
pendapatan masyarakat belum tersebar secara adil, karena masih terdapat
kelompok masyarakat yang memperoleh porsi pendapatan lebih besar
dibandingkan kelompok lainnya. Kondisi ini juga tercermin di Provinsi
Banten, meskipun nilainya lebih rendah dari rata-rata nasional. Dengan
demikian, data tersebut menegaskan bahwa pemerataan ekonomi di Indonesia
masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui kebijakan yang inklusif
dan berkeadilan.

Dalam konteks Islam, zakat merupakan salah satu instrumen penting
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Zakat, sebagai kewajiban agama,
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pengentasan kemiskinan
tetapi juga sebagai mekanisme yang mendukung pemerataan ekonomi. Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang dibentuk oleh
pemerintah untuk mengelola zakat, infak, dan sedekah dari umat Islam di
Indonesia. Menurut UU No 23 Tahun 2011 BAZNAS bertugas untuk

Mengelola zakat secara nasional.(Baznas, 2020).



Di tingkat daera-09°1, BAZNAS memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Salah satunya adalah BAZNAS Kota
Tangerang, yang menjadi lembaga pengelola zakat di wilayah tersebut. Kota
Tangerang, yang terletak di Provinsi Banten dan merupakan bagian dari
wilayah Jabodetabek, memiliki karakteristik sebagai kota berkembang
dengan dinamika sosial dan ekonomi yang pesat. Di balik pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, Kota Tangerang juga menghadapi tantangan dalam
menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Menurut Asisten Daerah Bidang Perekonomian dan Pembangunan Kota
Tangerang Ruta Ireng Wicaksono menuturkan angka kemiskinan di Kota
Tangerang sebesar 5,22 persen (2020), 5,93 persen (2021), 5,77 persen
(2022), 5,89 persen (2023), dan 5,43 persen (2024). (Tangerangkota.co.id,
2019) Oleh karena itu, keberadaan BAZNAS di Kota Tangerang sangat vital
untuk membantu masyarakat berdaya dan mandiri melalui berbagai program
pemberdayaan ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah.

Tabel 12
Data Kemiskinan

Tahun | Nasional | Provinsi Banten | Kota Tangerang
2020 | 10,19% 6,63% 5,22%
2021 | 9,71% 6,60% 5,93%
2022 | 9,57% 6,24% 577%
2023 | 9,36% 6,16 5,89%
2024 | 8,57% 5,70 5,43%

Sumber: BPS Indonesia

Secara nasional, angka kemiskinan menurun dari 10,19% pada 2020

menjadi 8,57% pada 2024, demikian pula di Provinsi Banten yang turun dari



6,63% menjadi 5,70% pada periode yang sama. Sementara itu, Kota
Tangerang memperlihatkan tren yang relatif fluktuatif, di mana angka
kemiskinan tercatat 5,22% pada 2020, meningkat menjadi 5,93% pada 2021,
kemudian menurun ke 5,77% pada 2022, naik sedikit menjadi 5,89% pada
2023, dan akhirnya turun ke titik terendah 5,43% pada 2024. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara umum terjadi penurunan angka
kemiskinan baik di tingkat nasional, provinsi maupun kota distribusi
penurunannya belum sepenuhnya stabil, khususnya di Kota Tangerang yang
masih mengalami dinamika dari tahun ke tahun.

Oleh Karena itu, BAZNAS Kota Tangerang melaksanakan berbagai
program untuk memberdayakan masyarakat, mulai dari pemberian modal
usaha, pelatihan keterampilan, bantuan pendidikan, hingga pembinaan usaha
mikro. Seperti yang dilakukan oleh Baznas kota Tangerang pada September
2025, Baznas kota Tangerang telah melaksanakan program bantuan modal
usaha yang ditujukan pada UMKM di kota Tangerang Program-program ini
bertujuan untuk mendorong mereka untuk mengembangkan potensi ekonomi
yang ada di dalam komunitas, memberikan dukungan menyeluruh, mulai dari
modal usaha sarana usaha hingga pendampingan agar usaha yang dijalankan
bisa berkelanjutan.(Tangerangkota, 2025)

Namun, meskipun berbagai program pemberdayaan ekonomi telah
dijalankan, masih banyak tantangan yang dihadapi BAZNAS Kota Tangerang
dalam memastikan program-program tersebut benar-benar berdampak

signifikan bagi penerima manfaat. Menurut Baznas kota yogyakarta Salah



satu tantangan terbesar dalam distribusi zakat yaitu masih belum meratanya
pendistribusian, hal ini terjadi karena sebagian besar dana hanya tersalurkan
di wilayah tertentu dan belum mencapai daerah-daerah terpencil yang
sebenarnya membutuhkan. Selain itu, pola penyaluran yang cenderung
bersifat konsumtif misalnya hanya memberikan bantuan tunai tanpa disertai
program pemberdayaan menyebabkan zakat kurang memberikan dampak
jangka panjang dalam upaya pengentasan kemiskinan. Selain itu, perlu
adanya evaluasi terhadap keberhasilan dan efektivitas program
pemberdayaan yang telah dilaksanakan, serta analisis terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut.(Baznas DIY, 2025)

Berbagai kajian ilmiah telah dilakukan untuk mengkaji peran Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pengelolaan dan pendayagunaan
zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
zakat tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial yang bersifat konsumtif,
tetapi juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara produktif guna
mendorong kemandirian ekonomi mustahik. Oleh karena itu, telaah terhadap
penelitian terdahulu menjadi penting untuk memahami perkembangan kajian
yang telah ada, sekaligus mengidentifikasi ruang kosong (research gap) yang
masih memerlukan pendalaman lebih lanjut.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
kajian mengenai peran BAZNAS dalam pengelolaan dan pendayagunaan

zakat telah banyak dilakukan, baik di tingkat nasional maupun daerah.



Sebagian besar penelitian tersebut menitikberatkan pada aspek manajemen
penyaluran zakat, efektivitas zakat produktif, serta kontribusi program-
program BAZNAS terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik. Penelitian-
penelitian seperti yang dilakukan oleh Ardi Rian Sari (2022), Mashur dkk.
(2022), serta Rifgi H dkk. (2022) menunjukkan bahwa BAZNAS memiliki
peran signifikan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat melalui
berbagai program bantuan, baik konsumtif maupun produktif. Namun
demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada wilayah selain
Kota Tangerang, atau menitikberatkan pada program tertentu secara parsial,
sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai peran
BAZNAS pada konteks wilayah dan dinamika sosial ekonomi tertentu.
Selain itu, beberapa penelitian terdahulu lebih menekankan pada hasil
atau dampak akhir dari program zakat produktif, seperti peningkatan
pendapatan dan kemandirian mustahik, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Aninda (2022), Emilia Selvira dan Reni Hariani (2023), serta
Aprilia Yutegi (2024). Meskipun memberikan temuan penting, kajian-kajian
tersebut belum secara mendalam mengulas bagaimana peran BAZNAS
dijalankan secara operasional, mulai dari perencanaan, implementasi,
pengawasan, hingga tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di tingkat kota. Di samping itu, masih terbatas penelitian yang
mengaitkan langsung antara peran kelembagaan BAZNAS, dampak program
pemberdayaan ekonomi, serta tantangan implementasinya dalam satu

kerangka analisis yang utuh, khususnya di Kota Tangerang.



Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena secara
spesifik menganalisis peran BAZNAS Kota Tangerang dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui program zakat, infak, dan sedekah, dengan
mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu bentuk peran yang dijalankan,
dampak program terhadap kesejahteraan mustahik, serta tantangan yang
dihadapi dalam implementasinya. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggali perspektif pengelola BAZNAS dan
mustahik secara langsung, sehingga diharapkan mampu memberikan
gambaran empiris yang lebih kontekstual dan aktual. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya melengkapi kekosongan kajian sebelumnya, tetapi
juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan dan
strategi pemberdayaan ekonomi oleh BAZNAS di tingkat daerah.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis peran BAZNAS dalam pemberdayaan ekonomi di Kota
Tangerang. Penelitian ini akan mengkaji berbagai program pemberdayaan
yang dilaksanakan oleh BAZNAS, menganalisis dampaknya terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam implementasi
program-program tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana BAZNAS menjalankan
perannya dalam mengurangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi dan
bagaimana program-program tersebut dapat dioptimalkan untuk mencapai

hasil yang lebih baik di masa depan.



Pentingnya analisis ini juga terletak pada potensi untuk memberikan
rekomendasi bagi pengelola zakat di Kota Tangerang dan daerah lainnya
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi program pemberdayaan
ekonomi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
merumuskan kebijakan terkait pemberdayaan ekonomi berbasis zakat yang
lebih sistematis dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi ilmiah tetapi juga memberikan manfaat praktis
bagi masyarakat, lembaga zakat, dan pemerintah dalam merancang kebijakan

yang lebih baik untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengidentifikasi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran BAZNAS dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kota Tangerang melalui program-program zakat, infak, dan sedekah?

2. Apa dampak program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh
BAZNAS Kota Tangerang terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat?

3. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS dalam
mengimplementasikan program pemberdayaan ekonomi di Kota

Tangerang?



C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuaan

penelitian ini antara lain untuk:

1.

Mengetahui bagaimana peran BAZNAS dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Kota Tangerang melalui program-program zakat, infak, dan

sedekah?

. Mengetahui apa saja dampak program pemberdayaan ekonomi yang

dilaksanakan oleh BAZNAS Kota Tangerang terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat?

. Mengetahui Apa saja tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS dalam

mengimplementasikan program pemberdayaan ekonomi di Kota

Tangerang, dan bagaimana cara mengatasinya?

D. Manfaat penelitian

Manfaat dari adanya hasil penelitian ini terbagi menjadi beberapa

manfaat, diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu ekonomi syariah, khususnya dalam konteks
pemberdayaan ekonomi berbasis zakat. Dengan menganalisis peran
BAZNAS dalam pemberdayaan ekonomi, penelitian ini dapat
memperkaya literatur terkait mekanisme distribusi zakat yang tidak hanya
mengurangi kemiskinan tetapi juga mendorong peningkatan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan melalui pemberdayaan.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis, tetapi
juga dapat memberikan manfaat praktis yang dapat diterapkan oleh
berbagai pihak

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan peneliti pengalaman dan pemahaman
lebih dalam tentang proses pengumpulan dan analisis data, serta
kemampuan dalam menggunakan berbagai metode penelitian, baik

kualitatif maupun kuantitatif, dalam mengkaji pemberdayaan ekonomi.

Penelitian ini juga memberikan wawasan lebih dalam mengenai
teori-teori ekonomi syariah yang berbasis pada keadilan sosial,
distribusi kekayaan, dan pemberdayaan ekonomi berbasis zakat. Hal ini
dapat memperluas kajian tentang bagaimana zakat dapat digunakan
secara strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang
ekonomi syariah dan pemberdayaan sosial-ekonomi, yang pada
gilirannya dapat memberikan dasar bagi penelitian lanjutan dalam
konteks lembaga zakat.

c. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga

bagi pemerintah dalam merancang kebijakan ekonomi yang lebih

inklusif dan berkelanjutan, khususnya dalam hal pemberdayaan
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ekonomi berbasis zakat. Penelitian ini juga bisa memberikan masukan
bagi pemerintah dalam meningkatkan kerjasama dengan lembaga-
lembaga zakat seperti BAZNAS untuk meningkatkan efektivitas
program pemberdayaan.
. Bagi Masyarakat Umum

Bagi masyarakat yang menerima manfaat dari program-
program pemberdayaan BAZNAS, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman tentang bagaimana mereka dapat memanfaatkan bantuan
zakat untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. Program-program
seperti pelatihan keterampilan dan pemberian modal usaha bisa
membuka peluang baru untuk menciptakan lapangan kerja dan

meningkatkan taraf hidup mereka.



